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RINGKASAN 

 

SEPHIANI. 08051182025001. Pengaruh Penambahan Maggot (Hermetia 

illuciens l)  dan Kunyit (Curcuma domestica) Pada Pakan Komersil Terhadap 

Pertumbuhan Dan Kelangsungan Hidup Benih Ikan Kakap Putih 

(Lates calcarifer) 

(Pembimbing: Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si dan Rezi Apri, S.Si., M.Si) 

 

 Penelitian tentang pengaruh pemberian pakan buatan dengan penambahan 

tepung hewani yang berbeda terhadap laju pertumbuhan dan tingkat kelangsungan 

hidup benih Ikan Kakap Putih (L. calcarifer) telah dilaksanakan di Balai Besar 

Perikanan Budidaya Laut Lampung (BBPBL). Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap. 

 Penelitian ini dilakukan selama 28 hari di Balai Besar Perikanan Budidaya 

Laut Lampung dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap dengan 7 

perlakuan dan 3 kali pengulangan. Adapun pakan yang diuji yaitu antara pakan 

komersil, tepung maggot dan tepung kunyit dengan dosis yang berbeda-beda pada 

setiap perlakuan. 

 Beberapa tahapan pada penelitian ini yaitu (a). persiapan wadah 

menggunakan 3 bak fiber dan 21 toples ukuran 25 L dan setiap bak fiber diisi 

dengan 7 buah toples yang dipasang pipa air dan selang aerasi (b). seleksi benih dan 

persiapan ikan uji yaitu sebanyak 210 ekor dengan panjang 6-7 cm dan berat 5-8 

gram dengan ikan yang memiliki gerakan yang aktif, tidak terkena serangan 

penyakit (c). persiapan dan pemberian pakan dengan metode feeding rate 3 kali 

sehari pada jam 08.00 WIB, 11.00 WIB dan 17.00 WIB (d). pengukuran parameter 

lingkungan dan juga (e). pengukuran panjang dan berat ikan yang diukur setiap 7 

hari sekali. 

 Analisis data yang dilakukan adalah pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan 

harian, rasio konversi pakan, dan kelangsungan hidup dengan menggunakan 

analisis ANOVA yang apabila berbeda nyata akan kemudian dilanjutkan dengan uji 

lanjut duncan, dimana uji lanjut tersebut digunakan untuk menguji perbedaan 

diantara semua pasangan perlakuan yang mungkin tanpa memperhatikan jumlah 

perlakuan yang dibantu dengan menggunakan software SPSS. 

Hasil penelitian menunjukan pertumbuhan mutlak tertinggi terdapat pada 

perlakuan (pakan pabrik 500g + tepung maggot 500g) + tepung kunyit 15g yang 



 
 

bernilai 21,91 gram dan 8,91 cm, laju pertumbuhan harian dengan nilai 5,84%, rasio 

konversi pakan mendapatkan hasil paling baik diantara pakan yang lain yaitu 

sebesar 1,16 gram dan tingkat kelangsungan hidup benih Ikan Kakap Putih yang 

dipelihara selama 28 hari dengan nilai 100% hal ini menunjukan bahwa laju 

pertumbuhan benih Ikan Kakap Putih tumbuh dengan baik. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kakap putih (Lates calcarifer) merupakan ikan air asin yang memiliki nilai 

ekonomi yang signifikan dan mengandung nilai gizi yang tinggi sebagai ikan 

konsumsi. Hal ini sesuai dengan pendapat Jaya dan Agustriani (2013), bahwa Ikan 

Kakap Putih mempunyai nilai ekonomis tinggi, baik untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi dalam negeri maupun luar negeri. Karena akses mudah ke pasar ekspor 

termasuk di Thailand, Eropa, Malaysia, dan Amerika, budidaya kakap putih 

berkembang pesat (Rayes et al. 2013). Menurut Santika et al. (2021), harga satu 

kilogram ikan kakap putih berkisar antara Rp75.000 hingga Rp80.000. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada potensi yang signifikan untuk pengembangan budidaya 

kakap putih. 

 Tahapan dalam melakukan budidaya Ikan Kakap ini memiliki terdiri dari 

beberapa tahapan yaitu pemijahan, pembenihan dan pembesaran. Salah satu 

masalah dalam pembenihan Ikan Kakap Putih ini adalah kelangsungan hidup yang 

rendah. Hal ini sesuai dengan pernyataan dan penelitian dari Nurmayitah et al. 

(2018) pada tahap pembenihan Ikan Kakap Putih ini terdapat beberapa kendala 

salah satunya rendahnya nilai tingkat kelangsungan hidup yang rendah. Selain 

kelangsungan hidup rendah budidaya Ikan Kakak Putih ini memiliki permasalahan 

lain yaitu pertumbuhan yang lambat. Sesuai pernyataan Hasriani (2020), Ikan 

Kakap Putih menunjukkan kelangsungan hidup yang rendah dan pertumbuhan yang 

lambat selama tahap pembenihan.  

 Adanya kendala pada tahap pembenihan ini menimbulkan dampak yang 

cukup besar seperti kematian pada benih Ikan Kakap Putih salah satu faktor yang 

menyebabkan kematian ini bisa jadi karena nutrisi yang tidak tercukupi. Pernyataan 

serupa juga di sampaikan Novriadi (2019), bahwa Kandungan nutrisi dalam pakan 

yang dibutuhkan oleh ikan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan, sumber 

energi, gerak dan juga reproduksi ikan.  

 Budidaya Ikan Kakap Putih ini memiliki pertumbuhan yang lambat yang 

dijelaskan kembali oleh Izal (2019), bahwa Pertumbuhan yang lambat juga 

dipengaruhi oleh karakteristik makan Ikan Kakap Putih yang pasif terhadap 

makanan. Maka dari itu dengan ditambahkan nya tepung kunyit yang memiliki zat 



 
 

kurkumin yang tinggi diharapkan dapat dapat merangsang ikan untuk lebih cepat 

menyerap zat-zat makanan sehingga mampu untuk meningkatkan pertumbuhan 

Ikan Kakap Putih.  

 Maggot merupakan salah satu alternatif dalam membuat pakan ikan, selain 

harganya yang terjangkau maggot juga memiliki kandungan protein serta memiliki 

manfaat untuk budidaya Ikan Kakap Putih, hal tersebut disampaikan Amandanisa 

dan Suryadarma (2020), bahwa maggot adalah salah satu salah satu insekta lalat 

yang dimana memiliki kandungan protein yang tinggi yaitu berkisar antara 30-45%, 

karena memiliki kandungan protein yang tinggi maggot sering digunakan sebagai 

pakan tambahan dalam budidaya ikan. Manfaat pada maggot sesuai pernyataan 

Indramawan (2014) bahwa maggot atau belatung ini juga mengandung antimikroba 

dan anti jamur, sehingga apabila dikonsumsi oleh ikan akan tahan terhadap penyakit 

yang disebabkan oleh bakteria dan jamur yang menyebabkan kematian pada benih. 

Kunyit adalah bahan herbal yang keberadaannya melimpah dan mudah 

dijumpai, harganya yang sangat terjangkau dan memiliki kandungan yang beragam. 

Menurut Bagchi (2012), komposisi kunyit meliputi protein (6,3%), lemak (5,1%), 

mineral (3,5%), dan karbohidrat (69,4%). Curcumin, yang berkontribusi pada 

warna kuning kunyit, membentuk sebagian besar zat dan dibagi menjadi tiga 

bagian: curcumin I (94%), curcumin II (6%) dan curcumin III (0,3%). Curcumin 

bekerja dengan merangsang dinding kantong empedu untuk melepaskan cairan ke 

usus kecil, yang pada gilirannya membantu pencernaan lemak, protein, dan 

karbohidrat serta meningkatkan penyerapan bahan makanan (Princess et al. 2016 

deep Santika et al. 2021).  

 Budidaya Kakap Putih sudah semakin marak di Indonesia, termasuk di Balai 

Perikanan Budidaya Laut Lampung. BBPBL Lampung memiliki fasilitas yang 

cukup dapat diterima, meliputi penyediaan benih Kakap Putih, kualitas air yang 

kondusif bagi pertumbuhan Kakap Putih, dan keberadaan para profesional yang 

berspesialisasi dalam bidang Kakap Putih. Hal itu yang menjadi dasar pemikiran 

pemilihan BBPBL Lampung sebagai tempat pelaksanaan penelitian skripsi ini. 

 

 



 
 

1.2 Rumusan Masalah  

 Budidaya ikan kakap memiliki tantangan selama proses budidaya, termasuk 

tingkat kelangsungan hidup yang rendah dan pertumbuhan yang lambat. Hasriani 

(2020) juga menyoroti bahwa masalah utama pada hatchery Kakap Putih adalah 

tingkat kelangsungan hidup yang rendah dan pertumbuhan yang lambat. Masalah 

muncul karena tidak memadainya pemberian pakan dan kandungan dalam pakan 

untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ikan kakap. Amandanisa dan Suryadarma 

(2020) menunjukkan bahwa protein merupakan komponen yang dapat 

meningkatkan mutu benih. Mereka menemukan bahwa maggot mempunyai 

kandungan protein yang substansial, berkisar antara 30-45%. 

  Adanya Enzim pada kunyit dapat meningkatkan daya cerna terhadap ikan 

sehingga dapat memicu pertumbuhan ikan salah satunya dengan penambahan 

ekstak kunyit (Ahmadi et al. 2012 dalam Santika et al. 2021). Seperti penelitian 

yang telah dilakukan Zahra dan Putri (2021) yaitu penambahan ekstrak kunyit 15 

gram/kg pakan merupakan dosis terbaik dalam meningkatkan kinerja pertumbuhan 

Ikan Kakap Putih. Prihandini dan Umami (2022) yaitu Penambahan ekstrak kunyit 

10% (25 gram kunyit + 100 ml air) menghasilkan bobot sebesar 1 gram dan panjang 

tubuhnya bertambah sekitar 0,5 cm. Santika et al. (2021) yaitu penambahan ekstrak 

kunyit 20ml/kg pakan menghasilkan pertumbuhan berat mutlak terbaik yakni 

sebesar 4,66 gram.  

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah 

penelitian ini, yaitu: 

1. Apa dampak memasukkan maggot dan kunyit ke dalam makanan 

pada pertumbuhan keseluruhan dan tingkat pertumbuhan harian 

(SGR) benih Kakap Putih? 

2. Apa dampak memasukkan maggot dan kunyit ke dalam makanan 

pada tingkat kelangsungan hidup (SR) biji Kakap Putih?  

3. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak 

memasukkan maggot dan kunyit ke dalam pakan terhadap feed 

conversion ratio (FCR) benih Kakap Putih.  

4.  Penentuan komposisi pakan yang optimal menggunakan maggot 

dan kunyit dalam pakan  

 



 
 

Kerangka pikiran penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram alir seperti pada 

gambar 1. 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian  

1.3 Tujuan  

 Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:  



 
 

1. Untuk melakukan analisis pertumbuhan absolut (berat dan panjang) dan 

tingkat pertumbuhan harian (SGR) benih Kakap Putih (L. calcarifer) sebagai 

respons terhadap dimasukkannya belatung dan tepung kunyit dalam makanan 

mereka.  

2. Melakukan analisis tingkat kelangsungan hidup (SR) benih Kakap Putih (L. 

calcarifer) dengan mempelajari dampak belatung dan tepung kunyit dalam 

makanan mereka.  

3. Melakukan analisis pengaruh maggot dan tepung kunyit dalam pakan 

terhadap rasio konversi pakan (FCR) benih Kakap Putih (L. calcarifer).  

4. Melakukan analisis jenis pakan yang optimal untuk benih Kakap Putih (L. 

calcarifer), secara khusus memeriksa dampak memasukkan belatung dan 

tepung kunyit ke dalam makanan.  

 

1.4 Manfaat  

 Studi ini bertujuan untuk menghasilkan wawasan berharga tentang strategi 

pemberian pakan yang optimal untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih 

Kakap Putih. Temuan ini akan disebarluaskan kepada masyarakat, memfasilitasi 

kemampuan mereka untuk mengidentifikasi dan memberikan nutrisi yang tepat 

untuk benih Kakap Putih. 
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